Jurnal Cyber Tech

Vol.x. No.x, November 2019, pp. XX~XX

P-1SSN:
E-ISSN:

a 1

IMPLEMENTASI DATA MINING UNTUK MENGANALISA POLA
PENJUALAN BARANG SEJAHTERA MART ACEH TENGGARA
MENGGUNAKAN ALGORITMA FREQUEN PATTERN GROWTH

(FP-GROWTH)

M.Ali Hanapiyah **, Yohanni Syahtra **, Suardi Yakub**
*Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma
**Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received April 12", 2021
Revised April 20", 20121
Accepted April 26™, 2021

Keyword:
Penjualan, Data Mining, FP-
Growth

Penjualan merupakan adanya suatu peralihan hak, pemindahan hak
kepemilikan atas barang dan jasa dari pihak penjual kepada pihak
pembeli yang disertai penyerahan imbalan dari pihak penerima
barang atau jasa sebagai timbal balik atas penyerahan tersebut.

Data mining adalah rangkaian proses untuk menggali nilai
tambah berupa informasi yang belum terekplorasi dari sebuah basis
data, melakukan ekplorasi dengan cara-cara tertentu untuk
memanipulasi data menjadi informasi yang lebih berharga dengan
cara mengekstraksi dan mengenali pola penting dari basis data.
Data Mining adalah langkah analisis terhadap proses penemuan
pengetahuan didalam basis data atau Knowledge Discovery in
Database yang disingkat KDD. Pengetahuan bisa berupa pola data
atau relasi antar data yang valid (yang tidak diketahui sebelumnya).

Algoritma FP-Growth merupakan salah satu

alternatif algoritma yang cukup efektif untuk mencari himpunan data
yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah
kumpulan data yang besar. FP-Growth dapat menemukan frekwensi
itemset dengan hanya sedikit mengakses pada database aslinya, dan
pendekatannya adalah yang paling efisien. Selain itu, FP-Growth
juga dapat menghindari permasalahan jika jumlah calon itemset-nya
terlalu besar. FP-Growth menggunakan awalan khusus Tree (FP-
Tree) untuk mengatur data.
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1. PENDAHULUAN

Minimarket merupakan tempat penjualan barang
kebutuhan sehari-hari. Banyaknya pesaing dalam
bisnis khususnya pada minimarket ini menuntut
para pengembang untuk menemukan strategi yang
dapat meningkatkan penjualan barang, salah
satunya dengan pemanfaatan pola penjualan[1].
Pola penjualan merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menentukan strategi
penjualan yang berupa penempatan barang dan
promo, dengan melihat seberapa sering suatu

barang dibeli secara bersamaan pada sebuah
toko[2]. Dalam perkembangan ekonomi dan dunia
bisnis yang sangat pesat ditandai dengan tingkat
persaingan yang sangat keras, menurut semua
organisasi bisnis untuk mengembangkan bisnis
dengan meningkatkan proses bisnis, pengurangan
biaya operasional, kualitas dan pengendalian.
Salah satunya adalah Sejahtera Mart Aceh
Tenggara yang berdiri sejak tahun 2014. Sejahtera
Mart Aceh Tenggara merupakan sebuah agen yang

Jurnal Cyber Tech Vol. x, April 202x : 01-08



ISSN: -

menjual peralatan kelengkapan bahan makanan.
Sehingga pada penelitian ini menggunakan data
transaksi penjualan barang untuk menentukan pola
penjualan barang dengan menggunakan Algoritma
Frequen Patterm Growth. Adapun masalah yang
dihadapi pada Sejahtera Mart Aceh Tenggara yaitu
data transaksi yang terlalu banyak sehingga pihak
management  mengalami  kesulitan  dalam
menemukan data yang terjual secara bersamaan.
Dalam hal ini terdapat beberapa hubungan item
pada Penjualan Peralatan Kelengkapan Sejahtera
Mart Aceh Tenggara. Algoritma Fp-growth
merupakan salah satu algoritma dari teknik
association rule yang dapat digunakan untuk
menentukan himpunan data yang paling sering
muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan
data[3].
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penjualan Barang

Penjualan merupakan adanya suatu peralihan
hak, pemindahan hak kepemilikan atas barang dan
jasa dari pihak penjual kepada pihak pembeli yang
disertai penyerahan imbalan dari pihak penerima
barang atau jasa sebagai timbal balik atas
penyerahan tersebut.
2.2 Knowledge Discovery In Database (KDD)

Data mining telah menarik banyak perhatian
dalam dunia sistem informasi dan dalam
masyarakat secara keseluruhan dalam beberapa
tahun terakhir, karena ketersediaan luas dalam
jumlah besar data dan kebutuhan segera untuk
mengubah data tersebut menjadi informasi yang
berguna dan pengetahuan. Data mining adalah
untuk  mengekstrasikan  atau  “menambang”
pengetahuan dari kumpulan banyak data. Data
mining, sering juga disebut knowledge discovery in
database (KDD), adalah kegiatan yang meliputi
pengumpulan, pemakain data historis untuk
menentukan pola keteraturan, pola hubungan
dalam set data berukuran besar. Berdasarkan
tugasnya, data mining.
2.3 Data Mining
Data mining adalah rangkaian proses untuk
menggali nilai tambah berupa informasi yang
belum terekplorasi dari sebuah basis data,
melakukan ekplorasi dengan cara-cara tertentu
untuk memanipulasi data menjadi informasi yang
lebih berharga dengan cara mengekstraksi dan
mengenali pola penting dari basis data. Data
Mining adalah langkah analisis terhadap proses
penemuan pengetahuan didalam basis data atau
Knowledge Discovery in Database yang disingkat
KDD. Pengetahuan bisa berupa pola data atau
relasi antar data yang valid (yang tidak diketahui
sebelumnya)

2.3.1 Tahapan Data Mining
Tahap-tahap Data Mining ada 7 yaitu [8] :
Pembersihan data (Data Cleaning)
Integrasi data (Data Integration)
Seleksi Data (Data Selection)
Transformasi data (Data Transformation)
Proses Mining
Evaluasi pola (Pattern Evaluation)
Presentasi pengetahuan (Knowledge
Presentation),
2.4 Association Rule

Association Rule adalah teknik data
mining untuk menemukan aturan asosiasi antara
kombinasi item. Contoh dari aturan asosiasi dari
analisa pembelian di suatu pasar swalayan adalah
dapat diketahui berapa besar kemungkinan
seseorang membeli roti bersamaan dengan susu.
Dengan pengetahuan tersebut pemilik pasar
swalayan dapat mengatur penempatan barangnya
atau merancang kampanye pemasaran dengan
memakai kupon diskon untuk kombinasi barang
tertentu. Aturan asosiasi akan menggunakan data
latihan, sesuai dengan pengertian data mining,
untuk menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan
untuk mengetahui item-item belanja yang sering
dibeli secara bersamaan dalam suatu waktu.
Aturan asosiasi yang berbentuk “if...then...” atau
“jika...maka...” merupakan pengetahuan yang
dihasilkan dari fungsi aturan asosiasi.
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi
syarat minimum dari nilai support dalam database.
Nilai support sebuah item diperoleh dengan

memakai rumus berikut[11]:
Jumlah Transaksi mengandung A

Nooswn T

x 100 %

SupPOrt A= -5l Transaksi

Sementara, nilai support dari 2 item diperoleh
dengan menggunakan rumus Support (A,B) = (A
N B)

Jumlah Transaksi mengandung A dan B
x 100 %

Support A = " tal Transaksi

1. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan,
barulah dicari aturan assosiatif yang memenuhi
syarat minimum untuk confidence dengan
menghitung confidence aturan asosiasi “ jika A
maka B “. Nilai confidence dari aturan “ jika A
maka B ““ diperoleh dari rumus berikut :

Jumlah Transaksi mengandung A

Confidence=P(BA)= - x 100 %
Total Transaksi
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2.5 Algoritma Frequent Paterrn

Growth (FG-Growth)

Algoritma FP-Growth merupakan salah satu
alternatif algoritma yang cukup efektif untuk
mencari himpunan data yang paling sering muncul
(frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data
yang besar. FP-Growth dapat menemukan
frekwensi itemset dengan hanya sedikit mengakses
pada database aslinya, dan pendekatannya adalah
yang paling efisien. Selain itu, FP-Growth juga
dapat menghindari permasalahan jika jumlah calon
itemset-nya terlalu besar. FP-Growth
menggunakan awalan khusus Tree (FP-Tree) untuk
mengatur data[12].

Algoritma FP-Growth memiliki tiga tahapan

utama, yaitu:

4. Tahap pembangkitan Conditional Pattern
Base, merupakan sub-database yang berisi
prefix path dan suffix pattern (pola akhiran).

5. Tahap pembangkitan Conditional FT-tree,
dimana pada tahap ini support count dari
setiap item untuk conditional pattern base
dijumlahkan.

6. Tahap pencarian Frequent Itemset,
merupakan lintasan tunggal (single path),
kemudian didapatkan frequent itemset dengan
melakukan kombinasi item untuk conditional
fp-tree.

2.5.1 Unifield
Launguange(UML)

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan

dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung”.

Beberapa pemodelan yang termasuk kedalam

pemodelan UML seperti use case diagram, class

diagram, activity diagram, dan sequence
diagram[14].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode  penelitian ~ memberikan ~ gambaran
rancangan penelitian yang dilakukan guna untuk
kebutuhan dalam mengumpulkan data atau
informasi berdasarkan masalah yang dibahas
dalam penelitian. Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam proses pengumpulan data atau
informasi  maupun  referensi-referensi  yang
diperlukan dalam penelitian berdasarkan masalah
yang dibahas
3.1.1 Pengumpulan Data (Data Collecting)
Dalam teknik pengumpulan data dilakukan
dengan dua tahapan, diantaranya yaitu:

1. Observasi
2. Wawancara.

Modeling

Tabel 3.1 Data Penjualan Barang Sejahtera
Mart

ataupun masyarakat[2]. Dimana pengambilan keputusan
dilakukan dengan pendekatan terhadap suatu masalah
yang terlebih dahulu melakukan proses pengumpulan
data menjadi informasi serta ditambah

No. Kode
Transaksi Barang Transaksi
KB01 Mie Goreng Rendang
KB01 Telur Ayam Negri
KB01 Frisian Flag Kental Manis Putih
Mie Instant Gekikara Ramen
1 KB01 Pedas
KB01 Indomi Keriting Goreng Special
KB01 Mie Instant Soto Medan
KB01 Beras Ramos Super
KBO01 Garam
KB02 Minyak Makan Bimoli
2 KB02 Ajinomoto Rasa Masako Ayam
KB02 Gula Pasir Premium Putih
KB02 Merbabu Gula Halus
KB02 Mie Goreng (Isi 2) Ayam Kremes
KB02 Sedap Mie Instant Baso Special
KB03 Royco Bumbu Kuah Bakso
KB03 Mie Goreng Rendang
KB03 Ajinomoto Rasa Masako Ayam
3 KB03 Kremel Kental Manis
Bakmi Mewah instant Daging
KB03 Ayam
Mie Goreng Isi 2 Daging
KB03 panggang
KB03 Beras Merah
4 KB04 Minyak Makan Bimoli
KB04 Royco Bumbu Kuah Bakso

2. Studi Literatur atau Kajian Pustaka

Dalam studi literatur dilakukan dengan cara
mengumpulkan data referensi sebagai bahan
untuk mendukung memenuhi kebutuhan dalam
penelitian  ini yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada. Dalam proses untuk
memenuhi referensi digunakan 20 jurnal
nasional dan 2 buku sebagai literatur.

5.1 Model Pengembangan Sistem

Dalam metode perancangan sistem khususnya
software atau perangkat lunak dalam penelitian ini
mengadopsi algoritma waterfall atau algoritma air
terjun. Berikut adalaha metode dari algoritma
waterfall:
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Analisa Kebutuhan
Desain Sistem

Penulisan Kode Program
Pengujian Program
Penerapan Program

aRrwpE

3.3 Algoritma Sistem

3.3.1 3.3. Flowchart Metode FP-Growth
Flowchart merupakan sebuah bagian dengan
simbol  tertentu yang  menjelaskan  dan
menggambarkan langkah-langkah proses secara
mendetail, dan hubungan antara proses (metode)
dengan proses lainnya pada suatu program.
Flowchart metode FP-Growth adalah alur
algoritma atau langkah-langkah proses dari sistem
yang akan dibangun dengan menerapkan metode
FP-Growth dalam proses penyelesaian masalah.
Untuk flowchart sistem pada penelitian ini dapat

Gambar 3.2 Flowchart Metode FP-Growth

3.3.2 Analisa Permasalahan (Penyelesaian
Solusi Metode FP-Growth)

Dalam proses untuk mencari kombinasi
itemset dengan penerapan metode FP-Growth,
tahapan-tahapanya vyaitu : Proses pencarian
minimum support 1 itemset, eliminasi data
transaksi dengan items yang tidak memenuhi
minimum support 1 itemset, pembentukan fp-tree
untuk mendapatkan frequent itemset, mencari nilai
support dan confidence, berikutnya adalah
pembentukan aturan asosiasi. Untuk lebih jelas,
kita akan melihat proses tahapan tersebut
berdasarkan data penjualan yang ada pada tabel
3.2. Berikut adalah tahapannya:

1. Proses 1 Itemset
Tabel 3.3 Frekuensi Kemunculan 1 ltemset

Setelah didapatkan frekuensi kemunculan dari
item-item pada bahan material berdasarkan data
penjualan, maka dilakukan perhitungan untuk nilai
support, untuk perhitungan dengan menggunakan
rumus di bahwa ini dan untuk hasil dapat dilihat
pada tabel 3.4:

Jumlah Transaksi mengandung A

- x 100 %
SupPOrt A =" ~tal Transaksi
Nama Frek | Perhitungan Nilai
No. .
Barang uensi | Support
Minyak Support {Minyak Makan
1 Makan 13 Bimoli} = 13/30 x 100%=
Bimoli 43,33%
Royco Support {Royco Bumbu

2 Bumbu Kuah 13 Kuah Bakso} = 13/30 x
Bakso 100%= 43,33%

Support {Mie Goreng

3 gﬂégd(gggeng 12 Rendang} = 12/30 x
100%= 40%
Ajinomoto Support {Ajinomoto Rasa
4 Rasa Masako 10 Masako Ayam} = 10/30 x
Ayam 100%= 33,33%

Dari hasil yan didapatkan dengan menentukan
minimum support 20% maka didapatkan hasil pada
tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Data Memenuhi 1 Itemset

No. Nama Barang Support
1 Miyak Makan Bimoli 43,33%
2 Royco Bumbu Kuah Bakso 43,33%
3 Mie Goreng Rendang 40%
4 Ajinomoto Rasa Masako Ayam 33,33%

Setelah didapatkan data yang memenuhi
minimum support 1 itemset, maka akan dilakukan
eliminasi terhadap bahan-bahan yang tidak
memenuhi syarat minimum support. Untuk data
yang telah dilakukan eliminasi dapat dilihat pada
tabel 3.6:

Tabel 3.6 Transaksi Minimum Support 1 Itemset

Kode Kode

No. | Nama Barang Frekuensi
1 | Minyak Makan Bimoli 13
Royco Bumbu Kuah Bakso 13
Mie Goreng Rendang 12
Ajinomoto Rasa Masako
4 | Ayam 10

No. Transaksi | Barang Barang Transaksi
KBO01 22 Mie Goreng Rendang
KBO01 30 Telur Ayam Negri
Frisian Flag Kental
1 KB01 11 Manis Putih
Mie Instant Gekikara
KB01 23 Ramen Pedas
Indomi Keriting Goreng
KBO01 16 Special
KB02 25 Minyak Makan Bimoli
Ajinomoto Rasa Masako
2 KBO02 2 Ayam
Gula Pasir Premium
KB02 14 Putih
3 Royco Bumbu Kuah
KBO03 28 Bakso
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KB03 22 Mie Goreng Rendang
Ajinomoto Rasa Masako

KBO03 2 Ayam

KB03 17 Kremel Kental Manis
Bakmi Mewah instant

KBO03 4 Daging Ayam

KB04 25 Minyak Makan Bimoli
Royco Bumbu Kuah

4 KB04 28 | Bakso

Indomi Keriting (New)

KB04 15 Special Ayam Panggang

Pada data transaksi pada tabel di atas,

untuk tahapan

algoritma  fp-growth  adalah

melakukan pembentukan pohon keputusan atau fp-
tree, untuk penggambarannya dapat dilihat sebagai

C

o=

<’ oo )
< §
5

Gambar 3.3TID 1

berikut:
=
Tra
=D
&5

Gambar 3.4 TID 2
O3
a ﬂa%

(g>

Gambar 3.5 TID 3

A\/\/‘\

c;f,
& &
(;?7 §

\/’\

e
s
)

G

=)
9

\)(

kaﬁ%w

>
2

;§i>

Berdasarkan dari pohon keputusan atau fp-tree
maka akan didapatkan frequent itemset yang
memiliki cabang atau saling berhubungan. Untuk
frequent itemset dapat dilihat pada tabel 3.32

berikut:

Tabel 3.7 Frequent Itemset

Suffi

Frequent Itemset

Miya
Maka

Bimo
li

{Miyak Makan Bimoli},{Miyak Makan Bimoli, Royco
Bumbu Kuah Bakso},{Miyak Makan Bimoli, Mie
Goreng Rendang},{Miyak Makan Bimoli, Ajinomoto
Rasa Masako Ayam},{Miyak Makan Bimoli, Aqua
1500ML},{Miyak Makan Bimoli, Bakmi Mewah
instant Daging Ayam},{Miyak Makan Bimoli, Frisian
Flag Kental Manis Putih},{Miyak Makan Bimoli, Gula
Pasir Premium Putih},{Miyak Makan Bimoli, Kremel
Kental Manis},{Miyak Makan Bimoli, Telur Ayam
Negri},{Miyak Makan Bimoli, Frisian Flag Kental
Manis Coklat},{Miyak Makan Bimoli, Indomi Keriting
(New) Special Ayam Panggang},{Miyak Makan
Bimoli, Indomi Keriting Goreng Special},{Miyak
Makan Bimoli, Mie Instant Gekikara Ramen Pedas}

Royc
Bum

Kuah
Baks

{Royco Bumbu Kuah Bakso},{Royco Bumbu Kuah
Bakso, Mie Goreng Rendang},{Royco Bumbu Kuah
Bakso, Ajinomoto Rasa Masako Ayam},{Royco
Bumbu Kuah Bakso, Aqua 1500ML},{Royco Bumbu
Kuah Bakso, Bakmi Mewah instant Daging
Ayam},{Royco Bumbu Kuah Bakso, Frisian Flag
Kental Manis Putih},{Royco Bumbu Kuah Bakso,
Gula Pasir Premium Putih},{Royco Bumbu Kuah
Bakso, Kremel Kental Manis},{Royco Bumbu Kuah
Bakso, Telur Ayam Negri},{Royco Bumbu Kuah
Bakso, Frisian Flag Kental Manis Coklat},{Royco
Bumbu Kuah Bakso, Indomi Keriting (New) Special
Ayam Panggang},{Royco Bumbu Kuah Bakso, Indomi
Keriting Goreng Special},{Royco Bumbu Kuah Bakso,
Mie Instant Gekikara Ramen Pedas}

Mie
Gore
ng
Rend
ang

{Mie Goreng Rendang},{Mie Goreng Rendang, Aqua
1500ML},{Mie Goreng Rendang, Bakmi Mewah
instant Daging Ayam},{Mie Goreng Rendang, Frisian
Flag Kental Manis Putih},{Mie Goreng Rendang, Gula
Pasir Premium Putih},{Mie Goreng Rendang, Kremel
Kental Manis},{Mie Goreng Rendang, Telur Ayam
Negri},{Mie Goreng Rendang, Frisian Flag Kental
Manis Coklat},{Mie Goreng Rendang, Indomi Keriting
(New) Special Ayam Panggang},{Mie Goreng
Rendang, Indomi Keriting Goreng Special},{Mie
Goreng Rendang, Mie Instant Gekikara Ramen Pedas}

Ajino
moto
Rasa
Masa
ko
Aya

{Ajinomoto Rasa Masako Ayam},{Ajinomoto Rasa
Masako Ayam, Aqua 1500ML},{Ajinomoto Rasa
Masako Ayam, Bakmi Mewah instant Daging
Ayam},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Frisian Flag
Kental Manis Putih},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam,
Gula Pasir Premium Putih},{Ajinomoto Rasa Masako
Ayam, Kremel Kental Manis},{Ajinomoto Rasa
Masako Ayam, Telur Ayam Negri},{Ajinomoto Rasa
Masako Ayam, Frisian Flag Kental Manis
Coklat},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Indomi
Keriting (New) Special Ayam Panggang},{Ajinomoto
Rasa Masako Ayam, Indomi Keriting Goreng
Special},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Mie Instant
Gekikara Ramen Pedas}

Berdasarkan 105 Frequent Itemset yang

telah terbentuk di atas, semua akan dihitung dalam
proses selanjutnya. Karena untuk memenuhi syarat
frequent itemset dalam menghasilkan association
rule yaitu dengan minimal memiliki 2 item dimana
jika membuka kategori A maka akan membuka
kategori B dapat dilihat pada tabel subset berikut

ini:

Tabel 3.8 Frequent Itemset
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Suffi {Miyak Makan Bimoli, Royco
X Frequent ltemset 1 Bumbu Kuah Bakso} 9
{Miyak Makan Bimoli, Royco Bumbu Kuah 2 {Miyak Makan Bimoli, Mie 3
Bakso},{Miyak Makan Bimoli, Mie Goreng Goreng Rendang}
Rendang},{Miyak Makan Bimoli, Ajinomoto Rasa 3 {Miyak Makan Bimoli, 1
Masako Ayam},{Miyak Makan Bimoli, Aqua Ajinomoto Rasa Masako Ayam}
Miya '1500ML},{Miyak Makan Bjmoli, Bakmi M_ewa_h 4 {Miyak Makan Bimoli, Aqua 3
K instant Daging Ayam},{Miyak Makan Bimoli, 1500ML}
Maka Er_'s'alf? 'ga? 'Ffe“_ta'P Manis ‘:}Utt'%{{'\’f'ﬂ'}’ai mata” Dari tabel di atas, maka akan dilakukan
imoli, Gula Pasir Premium Putih},{Miyak Makan . S .
Bir:m Bimoli, Kremel Kental Manis}.{Miyak Makan penghitungan mencari .nllal support 2 itemset
i Bimoli, Telur Ayam Negri}{Miyak Makan Bimoli, tersebut dengan rumus: )
Frisian Flag Kental Manis Coklat},{Miyak Makan Jumlah Transaksi mengandung A dan B
Bimoli, Indomi Keriting (New) Special Ayam _ x 100 %
Zanggang},{M:yakMMatanM I?(imoll?iI In::{or'nVIi_ Kleri:in% Support A = Total Transaksi
ek %Zcrﬁg’ged'a);a} akan bimoti, Mie Instan Dengan menggunakan rumus di atas,
{Royco Bumbu Kuah Bakso, Mie Goreng maka akan dihasilkan perhitungan dari masing-
Rendang},{Royco Bumbu Kuah Bakso, Ajinomoto masing kombinasi 2 itemset seperti terlihat pada
iasa %EE)SSII\(/IOL?{;m}'{ngCOb B:imb# BKLIiah gakksq tabel 3.10 berikut:
qua ,{Royco Bumbu Kuah Bakso, Bakmi : .
Royc | Mewah instant Daging Ayam}.{Royco Bumbu Kuah Tabel 3.10 Menghitung Nilai Support 2 Itemset
0 Bakso, Frisian Flag Kental Manis Putih},{Royco Frequent
Bum | Bumbu Kuah Bakso, Gula Pasir Premium No. | ltemset FK_ | Support 2 Itemset
bu | Putih}{Royco Bumbu Kuah Bakso, Kremel Kental {Miyak Makan Support  ({Miyak ~Makan
Kuah | Manis},{Royco Bumbu Kuah Bakso, Telur Ayam 1 | Bimoli, Royco 9 B'mO“'?OyCO Bumbu OK“aE
Baks | Negri},{Royco Bumbu Kuah Bakso, Frisian Flag Bumbu  Kuah Ba(!(so})— 9/30 x 100% =
0 Kental Manis Coklat}{Royco Bumbu Kuah Bakso, Bakso} 30% i
Indomi  Keriting  (New)  Special  Ayam {Mie  Goreng Support  ({Mie  Goreng
Panggang}{Royco Bumbu Kuah Bakso, Indomi , | Rendang, 7 Rendang, Ajinomoto Rasa
Keriting Goreng Special},{Royco Bumbu Kuah Ajinomoto Rasa Masako Ayam})= 7/30 X
Bakso, Mie Instant Gekikara Ramen Pedas} Masako Ayam} 100% = 23,33%
{Mie Goreng Rendang, Aqua 1500ML},{Mie Goreng {Miyak Makan Support  ({Miyak Makan
Rendang, Bakmi Mewah instant Daging Ayam},{Mie Bimoli, Indomi Bimoli, Indomi  Keriting
Goreng Rendang, Frisian Flag Kental Manis 3 | Keriting (New) 6 (New)  Special ~ Ayam
.| Putih}{Mie Goreng Rendang, Gula Pasir Premium Special ~ Ayam Panggang})= 6/30 x 100% =
Mie 1 putin} {Mie G Rendang, Kremel Kental Panggang} 20%
Gore uti _},{ ie Goreng Rendang, Kreme enta
| Manis},{Mie Goreng Rendang, Telur Ayam {Royco Bumbu
R gd Negri}{Mie Goreng Rendang, Frisian Flag Kental Kuah  Bakso, Support  ({Royco  Bumbu
a(;n Manis Coklat}{Mie Goreng Rendang, Indomi 4 Indomi Kerltl_ng 5 Kuah Bakso, Ind_oml Keriting
9 | Keriting (New) Special Ayam Panggang},{Mie (New)  Special (New)  Special ~ Ayam
Goreng Rendang, Indomi Keriting Goreng Ayam Panggang})= 5/30 x 100% =
Special},{Mie Goreng Rendang, Mie Instant Panggang} _ 16,67% i
Gekikara Ramen Pedas} Berdasarkan hasil perhitungan support 2 itemset,
{Ajinomoto  Rasa  Masako ~ Ayam,  Aqua maka akan dicari frequent itemset yang memenuhi
1500ML} {Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Bakmi minimum support sebesar 30%. Berikut ini adalah
Mewah instant Daging Ayam},{Ajinomoto Rasa o o
Aiino | Masako Ayam,  Frisian Flag Kental Manis data yang mem(?n_Uhl minimum support 20%:
nfoto Putih},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Gula Pasir Tabel 3.11 Minimum Support Frequent ltemset
Rasa Premium Putih},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam,
Masa | Kremel Kental Manis} {Ajinomoto Rasa Masako No. | Frequent ltemset Support 2 Itemset
ko | Avam, Telur Ayam Negri}.{Ajinomoto Rasa Masako 1 | {Miyak Makan Bimoli, 30%
Ava | Avam, Frisian Flag Kental Manis Royco Bumbu Kuah Bakso}
4 Coklat},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Indomi {Mie Goreng Rendang,
m Keriting (New) Special Ayam 2 Ajinomoto Rasa Masako 23,33%
Panggang},{Ajinomoto Rasa Masako Ayam, Indomi Ayam}
Keriting Goreng Special},{Ajinomoto Rasa Masako {Miyak Makan Bimoli,
Ayam, Mie Instant Gekikara Ramen Pedas} 3 Indor_ni Keriting (New) 20%

3 Setelah  mendapatkan  subsets  yang Special Ayam Panggang} __
memenuhi syarat, kemudian akan dihitung Setelah didapatkan maka akan dihitung
berdasarkan nilai minimum confidence yang untuk nilai confidence (kepercayaan) terhadap
telah ditentukan yaitu 30% dan minimum Frequent Itemset yang memenuhi minimum
support 20% untuk mengukur seberapa besar support 30%. Berikut adalah hasil dari confidence-
valid tidaknya aturan asosiasi tersebut. nya dgngfa(lin megggtgr;akan rumus:

; onfidence (AN
Tabel 3.9 Frekuensi Frequent Pattern Jumlah Transaksi Mengandung A N B
= - x100%
No. Frequent Itemset FK Jumlah Transaksi Mengandung A
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Tabel 3.12 Perhitungan Confidence Frequent
Itemset

No. Frequent Itemset FK Confidence

Confidence
({Miyak
Makan
Bimoli, Royco
Bumbu Kuah
Bakso})=9/13
X 100% =
69,23%
Confidence
({Royco
Bumbu Kuah
Bakso, Miyak
Makan
Bimoli})=9/13
x 100% =
69,23%
Confidence
({Mie Goreng
Rendang,
Ajinomoto
Rasa Masako
Ayam})=7/12
x 100% =
58,33%
Confidence
({Ajinomoto
Masako Ayam|
Goreng
Rendang})=7/1(
100% = 70%

{Miyak Makan
1 Bimoli, Royco Bumbu 9
Kuah Bakso}

{Royco Bumbu Kuah
2 Bakso, Miyak Makan 9
Bimoli}

{Mie Goreng
3 Rendang, Ajinomoto 7
Rasa Masako Ayam}

{Ajinomoto Rasa
4 Masako Ayam, Mie 7
Goreng Rendang}

Dari hasil perhitungan nilai confidence pada tabel
3.12, maka didapatkan hasil aturan asosiasi dengan
syarat minimum support 20% dan minimum
confidence 30%.

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan
hasil akhir frequent itemset yang memenuhi
minimum support dan confidence dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Hasil Frequent Itemset Memenuhi
Minimum Support dan Confidence

No. | Frequent Itemset Support Confidence

{Miyak Makan Bimoli,
1 Royco Bumbu Kuah 30% 69,23%
Bakso}

{Royco Bumbu Kuah
2 Bakso, Miyak Makan 30% 69,23%
Bimoli}

{Mie Goreng Rendang,
3 Ajinomoto Rasa Masako 23,33% 58,33%
Ayam}

{Ajinomoto Rasa
4 Masako Ayam, Mie 23,33% 70%
Goreng Rendang}

2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Dari hasil tabel 3.13 maka akan dibentuk
rule aturan asosiasi sebagai berikut:
1. Jika membeli Minyak Makan Bimoli maka
secara bersamaan akan membeli Royco Bumbu
Kuah  Bakso dengan nilai  support

(kemungkinkan)  30% dan  confidence
(kepastian) 69,23%.

2. Jika membeli Royco Bumbu Kuah Bakso maka
secara bersamaan akan membeli Minyak
Makan Bimoli dengan nilai support
(kemungkinkan) 30% dan nilai confidence
(kepastian) 69,23%.

3. Jika membeli Mie Goreng Rendang maka
secara bersamaan akan membeli Ajinomoto
Rasa Masako Ayam dengan nilai support
(kemungkinkan) 23,33% dan nilai confidence
(kepastian) 58,33%.

4. Jika membeli Ajinomoto Rasa Masako Ayam
maka secara bersamaan akan membeli Mie
Goreng Rendang dengan nilai support
(kemungkinkan) 23,33% dan nilai confidence
(kepastian) 70%.

4. PEMODELAN DAN

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah suatu gambaran
modelsistem yang nantinya akan dibangun
berdasarkan Model Berorientasi Objek dengan
menggunakan UML (Unified Modeling
Language). Adapun diagram pada UML yang akan
digunakan yaitu: use case diagram, activity
diagram dan class diagram

4.1.1 Use Case Diagram

4.1.2 Activity Diagram

4.1.3 Class Diagram
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5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

1. Form Login

Itk v e P e B S bt s

Min Support %

Min Confidence¥

o At e e G - CRONTH) No. Kode Barang NatnaBaﬂ:ng Supponl itemset
999 Xooxx
999 | Xooxx | 99 | 99 |
LoghFom |IEEE Xooxx | 99 | 99 |
Uramans
Passwerd.
f—
roves—

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
2. Menu Utama

AR e e A S S B i 1A g
Mengpuratan ot

A g Pen Geowth GF-GROWTH)
LAPORAN RULE ASOSIASI POLA REKOMENDASI
Kk akan muncul mems-meay PENJUALAN MENGGUNAKAN ALGORITMA
enicut FP-GROWTH PADA SEJAHTERA MART ACEH
- i« : 5
4 - s be

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama
1. Interface Form Data Barang

Gambar 4.9 Form Laporan

7. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini
berdasarkan dari rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menerapkan Algoritma FP-Growth
dalam mendapatkan pola penjualan Barang

Gambar 4.6 Form Data Barang
2. Interface Form Transaksi Data Barang

Masukan Data Transaksi X

9999

9999

No.Transaksi  Kode Nama Barang

Xocxxx Xooexx:

9999

9999

Xoooex Xxooox

9999

9999

Xoooxx Xxxxx

9999

9999

9999

9999

Xoooex X

9999

9999

Xoooex Xooo

9999

9999

Xoooxx Xxxxx

Gambar 4.7 Form Transaksi Barang

3. Interface Form Proses Apriori
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Sejahtera Mart dengan cara mengumpulkan
data transaksi pada Sejahtera Mart Aceh
Tenggara.

. Untuk merancang aplikasi yang mengadopsi

algoritma FP-Growth yang dapat digunakan
dalam menganalisa data penjualan barang
kemudian mencari pola frekuensi tertinggi,
pembentukan pola kombinasi dua itemset dan
kemudian hasil pembentukan aturan asosiasi
secara tepat dan akurat.

Berdasarkan system vyang telah dibangun
dengan menggunakan aplikasi visual studio
2010 dengan Algoritma Fp-Growth system ini
mampu menentukan aturan asosiasi pada data
transaksi penjualan barang untuk mendapatkan
pola penjualan untuk meningkatkan omset
penjualan pada Sejahtera Mart Aceh Tenggara
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